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ABSTRAK

Hampir setiap orang pernah mengalami akne vulgaris, kemunculan akne dapat
membuat remaja gelisah, merasa minder dalam pergaulan, bahkan depresi.
Jerawat dapat menjadi sumber stres yang signifikan. Salah satu faktor yang
memengaruhi tingkat stres adalah kepribadian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tipe kepribadian dengan tingkat stres pada remaja yang
mengalami akne wvulgaris. Desain penelitian ini merupakan penelitian studi
deskriptif korelatif. Teknik pengambilan sampel menggunakancluster sampling
dengan jumlah 71 responden. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Uji statistik menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar remaja yang mengalami akne vulgaris memiliki kepribadian ekstrovert yaitu
43 responden (60,6%), sebagian besar remaja yang mengalami akne vulgaris
memiliki stres ringan yaitu 45 responden (63,4%) dan ada hubungan tipe
kepribadian dengan tingkat stres pada remaja yang mengalami akne vulgaris di
SMPN 01 Kajen Kabupaten Pekalongan, didapatkan nilai p value sebesar 0,000
(<0,05) dan nilai RR sebesar 3,3 artinya remaja yang mengalami akne vulgaris
dengan kepribadian introvert beresiko 3,3 kali lebih besar mengalami stres
dibandingkan remaja dengan kepribadian ekstrovert. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sumber informasi untuk tenaga kesehatan khususnya perawat jiwa,
maternitas dan komunitas. Tenaga kesehatan diharapkan mampu berperan aktif
dalam memberikan pendidikan kesehatan remaja tentang kesehatan reproduksi.

Kata kunci : tipe kepribadian, stres, akne vulgaris



ABSTRACT

Almost everyone has experienced acne vulgaris. The appearance of acne can
make teenagers nervous, feel inferior in terms of the relationship with others,
furthermore, teenagers might getdepressed. Acne can be a significant source of
stress. One of the factors that affect stress levels is personality. The purpose of
this study is to determine the relationship between the type of personality and
stress levels among teenagers who suffer acne vulgaris. The design of this study is
a descriptive correlative study. The sampling technique using cluster sampling
with the number of 71 respondents. The data collection tool uses questionnaires.
Statistical test using a chi-square test.The results showed that most of the
adolescents with acne vulgaris had extroverted personality (43 respondents
(60,6%), most of them had mild stress, 45 respondents (63,4%) and there was a
relationship of personality type with stress level in adolescents who have acne
vulgaris in SMPN 01 Kajen Pekalongan Regency, the value of 0,001 (0,05) and
RR value of 3,3 mean that adolescent with acne vulgaris with introverted
personality tend to experience stress 3,3 times compared to adolescent with
extrovert personality. The results of this study can be used as a source of
information for health workers, especially nurses, maternity and community.
Health workers are expected to play an active role in providing adolescent health
education on reproductive health.

Keywords . personality type, stress, acne vulgaris



PENDAHULUAN

Remaja merupakan periode transisi
perkembangan manusia dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa yang rata-rata berusia
10-19 tahun (Widyastuti, 2009). WHO
mendifinisikan remaja adalah penduduk
dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut
peraturan menteri kesehatan RI Nomor 25
tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam
rentang usia 10-18 tahun. Jumlah kelompok
usia 10-19 tahun di Indonesia menurut Sensus
Penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta atau
sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia
diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2
Milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia
(WHO 2014, dalam Kemenkes RI 2015).

Selama masa puber tubuh mulai
memproduksi lebih banyak hormon, pada
perempuan hormon progesteron dalam jumlah
fisiologik tidak mempunyai efektivitas
terhadap aktivitas kelenjar sebasea, akan
tetapi terkadang progesteron dapat
menyebabkan akne sebelum menstruasi
(Asstuti, 2011). Pada laki-laki seperti hormon
testosteron dapat meningkatkan produksi
minyak oleh kulit. Campuran antara minyak
dan kulit mati disebut sebum, kadang-kadang
bisa terperangkap di folikel rambut.
Kemudian, saat bakteri masuk ke dalam
folikel yang tertutup itu dan bertambah
banyak, bakteri itu bisa menyebabkan reaksi
(disebut radang) yang menyebabkan akne
vulgaris (Pfeifer & Middleman, 2008).

Akne vulgaris adalah suatu keadaan
dimana pori-pori kulit tersumbat sehingga
menimbulkan kantung nanah yang meradang.
Jumlah penderita penyakit kulit yang satu ini
sangat banyak. Bahkan seorang peneliti
masalah akne ternama di dunia yang bernama
Kligmann, menyatakan bahwa tidak ada satu
orang pun di dunia yang melewati masa
hidupnya tanpa sebuah akne di kulitnya. Akne
tidak hanya menyerang muka. Akne dapat
pula muncul di leher, dada, punggung, dan
bahu (Emirfan, 2011).

Prevalensi akne pada masa remaja
cukup tinggi, yaitu berkisar antara 47-90%
selama masa remaja. Perempuan ras Afrika
Amerika dan Hispanik memiliki prevalensi
akne tinggi, yaitu 37% dan 32%, sedangkan
perempuan ras Asia 30%, Kaukasia 24%, dan
India 23%. Angka kejadian akne wvulgaris

pada remaja merupakan angka kejadian
terbesar akne vulgaris, bahkan Prof. Kligman
pernah menuliskan angka 100% yang berarti
tidak ada seorangpun yang melewati masa
remaja tanpa mengalami jerawat (Hediyani,
2017).

Berdasarkan survey di kawasan Asia
Tenggara, terdapat 40-80% kasus akne
vulgaris. Sedangkan di Indonesia, catatan
kelompok studi dermatologi kosmetika
Indonesia  menunjukkan  terdapat 60%
penderita akne pada tahun 2006 dan 80%
pada tahun 2007. Kebanyakan penderitanya
adalah remaja dan dewasa yang berusia antara
11-30 tahun sehingga beberapa tahun
belakangan ini para ahli dermatologi di
Indonesia mempelajari patogenesis terjadinya
penyakit tersebut (Morena, 2017).

Sekitar 80% dari semua orang pernah
mengalami akne vulgaris. Akne bisa sangat
ringan tetapi bisa juga sangat parah, besar,
dan tidak sedap dipandang mata (Graham,
2011). Hasil penelitian  Uslu  (2008)
menunjukkan Prevalensi jerawat adalah
63,6% dengan 29,2% non-inflamasi dan
34,4% inflamasi jerawat.

Adanya akne dapat membuat hidup
menjadi tidak menyenangkan, dan akne sering
sekali terjadi pada orang-orang yang berusia
belasan dan dua puluhan tahun, yang
merupakan kelompok umur yang paling tidak
siap menghadapi dampak psikologis akne
(Graham, 2011). Akne memang mengganggu
penampilan. Apalagi pada remaja yang mulai
memiliki ~ kebutuhan  untuk  menjaga
penampilan.  Kemunculan akne  dapat
membuat remaja gelisah, merasa minder
dalam pergaulan, bahkan depresi (Emirfan,
2011 dalam Mustofa & Aji, 2013). Lesi akne
bervariasi tergantung pada waktu. Sebagian
besar pasien menyadari adanya fluktuasi yang
besar dalam hal jumlah maupun tingkat
keparahan bintik-bintik tadi, sedangkan pada
gadis remaja hal itu seringkali berhubungan
dengan siklus menstruasi. Keadaan ini sering
menjadi bertambah buruk karena adanya
tekanan psikologis (Graham, 2011).

Kenyataannya, masalah akne memang
lebih  banyak dialami para remaja
dibandingkan orang-orang dewasa. Hasil
sebuah penelitian menunjukkan bahwa 85%
populasi mengalami akne pada usia 12-15



tahun, dan 15% mengalami akne pada usia 25
tahun (Emirfan, 2011). Graham (2011)
menunjukkan sekitar 80% dari semua orang
pernah mengalami timbulnya bintik-bintik.
Akne bisa sangat ringan tetapi bisa juga
sangat parah, besar dan tidak sedap di
pandang mata. Akne paling sering selama
pertengahan usia belasan. Tanda pertama akne
biasanya komedo terbuka (kepala hitam) atau
komedo tertutup (kepala putih) yang timbul
secara spontan bisa timbul mendahului
menarche. Komedo sering menjadi pustula
dan papula inflamativa. Seorang anak muda
bisa menghabiskan waktunya merenungi
nasibnya dengan berlama-lama didepan
cermin tidak peduli apakah yang tampak
disana hanya beberapa bintik atau ratusan
(Graham, 2011).

Sering dijumpai bahwa jerawat dapat
menjadi sumber stres yang signifikan dan
kecemasan, pada bukti ilmiah  laporan
anekdotal bahwa stres itu sendiri dapat
memperburuk  jerawat  (Latifah, 2015).
Gangguan kulit akne wvulgaris merupakan
masalah yang memusingkan para remaja.
Gangguan tersebut bisa  menyebabkan
perasaan rendah diri dan cemas pada
seseorang. Masa remaja produksi minyak
terjadi secara berlebihan sehingga berpotensi
terjadi gangguan jerawat atau akne. Keluhan
penderita umumnya lebih bersifat estetis,
sehingga  perlu  diperhatikan  dampak
psikososial penyakit ini pada remaja, yang
dapat mempengaruhi interaksi social, prestasi
sekolah atau pekerjaan (Soetjiningsih, 2013).
Sebagian besar remaja belum mengetahui
faktor-faktor lain penyebab akne. Banyak di
antara remaja tersebut mengalami kecemasan
dan tidak percaya diri, sehingga mengganggu
interaksi sosial mereka. Sering dijumpai
bahwa jerawat dapat menjadi sumber stres
yang signifikan dan kecemasan, pada bukti
ilmiah  laporan anekdotal bahwa stres itu
sendiri dapat memperburuk jerawat (Latifah,
2015). Semakin lama jerawat bertahan,
semakin banyak tekanan yang dirasakan
siswa. Tingkat stres dan tingkat kerusakan
citra diri terkait dengan tingkat keparahan
subjektif lebih dari tingkat penilaian objektif
(Do, et.al., 2009).

Salah satu faktor yang memengaruhi
tingkat stres adalah kepribadian. Setiap

individu mempunyai kemampuan yang
berbeda-beda dalam menahan stres (Sunaryo,
2014). Hubungan antara stres dan tipe
kepribadian telah lama menjadi fokus
perdebatan dan banyak penelitian. Umum
untuk penelitian tersebut adalah gagasan
bahwa tipe kepribadian dapat mengubah
terjadinya atau penilaian dari prekursor
situasional terhadap stres, meskipun baru-baru
ini telah difokuskan terutama pada studi stres
dewasa dan kemudian berkembang di
penelitian tentang stres dan kepribadian antara
anak-anak dan remaja (Eysenck, 1991,
Kliewer, 1991; Ryan-Wenger, 1992;
Hemenover, 2001 dalam Erasmus, 2014).

Eysenck mengatakan bahwa tipe
kepribadian  introvert  dan  ekstrovert
menggambarkan keunikan individu dalam
bertingkah laku terhadap stimulus sebagai
suatu perwujudan karakter, tempramen, fisik
dan intelektual individu dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Kedua
kepribadian  tersebut turut menentukan
tingkah laku remaja termasuk perilaku
kesehatannya (Suryabrata, 2013).

Hasil Erasmus (2014) menunjukkan
bahwa tingkat stres yang lebih tinggi dari
rata-rata pada domain kehidupan tertentu dan
cenderung lebih tinggi pada tipe kepribadian
introvert dari pada tipe ekstrovert. Juga
dijelaskan signifikansi praktis antara domain
kehidupan tertentu dan subkelompok, yang
menunjukkan respon stres yang berbeda dari
introvert dan ekstrovert.

Tipe introvert cenderung menunjukkan
depresi dan ketakutan diikuti dengan obsesi
curiga, mudah tersinggung, apatis saraf
otonomi labil, gampang terluka, mudah
gugup, rendah diri mudah melamun, sukar
tidur. Biasanya tingkat intelegensi tinggi, kosa
kata banyak dan baik, tetap pendirian dan
keras kepala, kaku, interpersonal
variabilitasnya kecil, kurang suka lelucon
(Eysenck, 1991 dalam Aisyah, 2015).

Tipe ekstrovert cenderung
mengembangkan  gejala-gejala  hysteria,
sedikit energik, perhatian sempit, prestasi
kerja kurang baik, kosa kata relative sedikit,
mudah kena kecelakaan, bekerja cepat dan
terburu-buru sehingga hasilnya kurang teliti,
tidak kaku dan interpersonal variabilitas besar
(Eysenck, 1991 dala, Aisyah, 2015).



Data dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pekalongan
menunjukkan bahwa prevalensi remaja di
SMP dengan jumlah siswa yang banyak
terdapat di SMPN 01 Kajen Kab. Pekalongan.
Hasil survei awal yang dilakukan peneliti
pada bulan Oktober 2017 di SMPN 01 Kajen
Kab. Pekalongan diperoleh data siswa yang
mengalami akne vulgaris sebanyak 310 siswa
dari 820 siswa. Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  tentang  “Hubungan  Tipe
Kepribadian dengan Tingkat Stres pada
Remaja yang Mengalami Akne Vulgaris di
SMPN 01 Kajen Kabupaten Pekalongan”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas,
rumusan masalah pada penelitian ini “Apakah
ada hubungan tipe kepribadian dengan tingkat
stres pada remaja yang mengalami akne
vulgaris di SMPN 01 Kajen Kabupaten
Pekalongan?”.

TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan
tipe kepribadian dengan tingkat stres pada
remaja yang mengalami akne vulgaris di
SMPN 01 Kajen Kabupaten Pekalongan.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran tipe
kepribadian pada remaja yang
mengalami akne vulgaris di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan.

b. Mengetahui gambaran tingkat stres
pada remaja yang mengalami akne
vulgaris di  SMPN 01 Kajen
Kabupaten Pekalongan.

c. Mengetahui hubungan tipe
kepribadian dengan tingkat stres pada
remaja yang mengalami akne vulgaris
di SMPN 01 Kajen Kabupaten
Pekalongan.

DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
komparatif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional.

POPULASI

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
SMPN 01 Kajen Kabupaten Pekalongan yang
mengalami akne vulgaris jenis akne dalam
yang berjumlah 310 siswa yang tersebar di 25
kelas.

SAMPEL

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah cluster sampling. Besar sampel
dalam penelitian ini sebanyak 71 responden.

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrument dalam penelitian ini antara
lain :
1. Kuesioner kepribadian
Alat ukur kepribadian pada
penelitian ini berupa kuesioner Eysenck
Personality Inventory Form A (EPI-A).
Alat ukur ini diciptakan oleh Eysenck
yang kontruksi tesnya dimulai tahun 1963
dan digunakan untuk kecenderungan
introvert  dan ekstrovert. EPI-A
dimodifikasi oleh urusan produksi dan
distribusi alat-alat tes psikologi (URDAT)
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia
untuk menentukan norma. EPI-A terdiri
dari 24 pertanyaan dengan alternatif
jawaban “Ya” dan “Tidak” (Khodizah,
2015).
2. Kuesioner tingkat stres
Kuesioner variabel tingkat stres
dalam penelitian ini menggunakan alat tes
Perceived  Stres  Scale  (PSS-10)
dikembangkan oleh Cohen, Kamarck, &
Mermelstein (1983, dalam Olpin dan
Hesson 2014, h.20)yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Hary (2017), kuesioner tingkat stress
ini sudah di lakukan uji validitas dan
reliablitas. Hasil uji validitas terhadap 10
pertanyaan sudah valid. Hasil reliabilitas
nilai cronbach alfa 0,81 > 0,6 sehingga
sudah reliabel. Bentuk pertanyaan
kuesioner merupakan pertanyaan tertutup
(closed ended) dengan menggunakan skala
Likert 5 kategori. Dalam alat ukur ini
terdapat soal yang bersifat positif
(favourable) dan negatif (unfavourable).



TEKNIK ANALISA DATA

1.

Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui distribusi dan
prosentase tipe kepribadian dan distribusi
dan prosentase tingkat stres di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat ini digunakan untuk
mengetahui hubungan tipe kepribadian
dengan tingkat stres pada remaja yang
mengalami akne vulgaris di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan. Uji
statistik yang yang digunakan adalah uji
chi square.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

Gambaran kepribadian pada remaja yang
mengalami akne vulgaris di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja Yyang
mengalami akne vulgaris di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan memiliki
kepribadian ekstrovert yaitu 43 responden
(60,6%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sholihah (2016)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja memiliki kepribadian ekstrovert
(77%). Hasil penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian Kristo (2012) yang
menunjukkan  bahwa hampir separuh
responden (48%) adalah ekstrovert dan
hanya sepertiga responden adalah
introvert. Hal ini menunjukkan bahwa
kepribadian ekstrovert lebih mendominasi
daripada introvert.

Sikap  ekstrovert mengarahkan
pribadi ke  pengalaman  obyektif,
memusatkan perhatiannya ke dunia luar,
bukannya berfikir mengenai persepsinya,
cenderung berinteraksi dengan orang
sekitarnya, aktif, dan ramah. Orang yang
ekstrovert sangat menaruh perhatian
mengenai orang lain dan dunia di
sekitarnya, aktif, dan santai (Alwisol,
2014).

Orang yang ekstrovert dipengaruhi
oleh dunia obyektif, yaitu dunia di luar
dirinya. Orientasinya terutama tertuju
keluar, pikiran, perasaan, serta
tindakannya terutama ditentukan oleh

lingkungannya, baik lingkungan sosial
maupun non sosial. Orang ekstrovert juga
bersikap positif terhadap masyarakatnya,
hatinya  terbuka, @ mudah  bergaul,
hubungan dengan orang lain lancar.
Bahaya bagi tipe ekstrovert adalah
apabila ikatan kepada dunia luar
terlampau kuat, sehingga  tenggelam
dalam  dunia  obyektif, kehilangan
dirinya atau asing terhadap dunia
subyektifnya sendiri (Suryabrata, 2013).

Orang introvert dipengaruhi oleh
dunia subyektif, yaitu dunia di dalam
dirinya sendiri. Orientasinya terutama
tertuju ke dalam, pikiran, perasaan, serta
perasaan-perasaannya terutama ditentukan
oleh factor-faktor subyektif.
Penyesuaiannya dengan dunia luar
kurang baik, jiwanya tertutup, sukar
bergaul, sukar berhubungan dengan orang
lain, kurang dapat menarik hati orang lain.
Penyesuaian dengan batinnya  sendiri
baik. Bahaya tipe introvert ini adalah
jika jarak dengan dunia obyektif terlalu
jauh, menyebabkan lepas dari dunia
subyektifnya (Suryabrata, 2013).

Orang-orang Yyang perhatiannya
lebih mengarah pada dirinya, pada “aku”—
nya (Karomah, 2014). Adapaun orang-
orang yang tergolong orang tipe introvert
memiliki sifat-sifat: kurang pandai
bergaul, pendiam, sukar  diselami
batinnya, suka menyendiri, bahkan
sering takut kepada orang lain.

Kepribadian merupakan salah satu
hal penting yang terdapat dalam diri setiap
individu, dimana kepribadian tersebut
banyak dipengaruhi oleh sejumlah faktor
baik dari dalam diri individu tersebut atau
faktor internal dan faktor eksternal yang
berasal dari luar atau lingkungan sekitar.
Kepribadian  merupakan  hasil  dari
sejumlah kekuatan yang secara bersama-
sama membantu membentuk individu
(Robbins & Timothy, 2008).

Faktor genetis seorang individu
seperti tinggi fisik, bentuk wajah, gender,
tempramen, komposisi otot dan refleks,
tingkat energi, dan irama biologis adalah
karakteristik ~yang pada umumnya
dipengaruhi oleh orang tua. Penjelasan
pokok mengenai kepribadian seseorang



adalah struktur molekul dari gen yang
terdapat dalam kromosom. Dalam hal ini
keturunan memiliki peran penting dalam
menentukan kepribadian ~ seseorang
(Robbins & Timothy, 2008).

Lingkungan  memiliki  peranan
penting dan pengaruh yang cukup besar

dalam pembentukan kepribadian
seseorang. Dalam pendekatan ini faktor
yang mempengaruhi pembentukan

karakter seseorang Yyaitu lingkungan
dimana ia tumbuh dan dibesarkan, norma
dalam keluarga, teman-teman, dan
kelompok sosial. Kepribadian seseorang,
meskipun pada umumnya stabil dan
konsisten, dapat berubah bergantung pada
situasi yang dihadapinya (Robbins &
Timothy, 2008).

. Gambaran tingkat stres pada remaja yang
mengalami akne vulgaris di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja yang
mengalami akne vulgaris di SMPN 01
Kajen Kabupaten Pekalongan memiliki
stres ringan yaitu 45 responden (63,4%).
Sering dijumpai bahwa jerawat dapat
menjadi sumber stres yang signifikan dan
kecemasan, pada bukti ilmiah laporan
anekdotal bahwa stres itu sendiri dapat
memperburuk jerawat. Banyak di antara
remaja tersebut mengalami kecemasan
dan tidak percaya diri, sehingga
mengganggu interaksi  sosial mereka
(Latifah, 2015). Semakin lama jerawat
bertahan, semakin banyak tekanan yang
dirasakan siswa. Tingkat stres dan tingkat
kerusakan citra diri terkait dengan tingkat
keparahan subjektif lebih dari tingkat
penilaian objektif (Do, Cho, In, Lim, Lee,
2009).

Gangguan kulit akne wvulgaris
merupakan masalah yang memusingkan
para remaja. Gangguan tersebut bisa
menyebabkan perasaan rendah diri dan
cemas pada seseorang. Masa remaja
produksi minyak terjadi secara berlebihan
sehingga berpotensi terjadi gangguan
jerawat atau akne. Keluhan penderita
umumnya lebih bersifat estetis, sehingga
perlu diperhatikan dampak psikososial
penyakit ini pada remaja, yang dapat

mempengaruhi interaksi sosial, prestasi
sekolah atau pekerjaan (Soetjiningsih,
2013).

Jerawat mungkin bukan sesuatu
yang dapat membahayakan. Tetapi secara
tidak langsung, jerawat bisa
mengakibatkan masalah sosial yang cukup
serius. Jerawat juga bisa mempengaruhi
penderitanya secara psikologi. Beberapa
tahun terakhir, banyak penelitian yang
menunjukan  hubungan jerawat dan
dampaknya  pada  psikis  seorang
penderitanya antara lain : jerawat yang
tumbuh pada area wajah bisa sangat
mengganggu secara fisik dan dapat sangat
berpengaruh pada rasa percaya diri,
menarik diri dari kehidupan sosial,
mengganggu  kehidupan  pendidikan,
kondisi — kondisi di atas dapat mengarah
pada terjadinya stres (Yana, 2015)..

Stres hanya bisa memperburuk
atau memperparah dari kondisi jerawat.
Stres menyebabkan penderita
memanipulasi aknenya secara mekanis,
sehingga terjadi kerusakan pada dinding
folikel dan timbul lesi meradang yang
baru. Maka dalam kondisi stres peluang
untuk mendapatkan akne wvulgaris lebih
cenderung meningkat (Latifah, 2015).

Sikap mental yang positif dengan
bersikap terbuka dan positif pada semua
kejadian yang berlaku di sekitar kita. Pola
hidup yang sehat dengan menjaga
kesehatan, makan dengan baik, tidur
cukup dan latihan olah raga secara
teratur.Teknik relaksasi seperti napas
dalam, meditasi atau pijatan mungkin bisa
membantu menghilangkan stres (Latifah,
2015).

. Hubungan tipe kepribadian dengan tingkat

stres pada remaja yang mengalami akne
vulgaris di SMPN 01 Kajen Kabupaten
Pekalongan

Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji Chi Square
didapatkan nilai p value sebesar 0,001
(<0,05), sehingga Ho ditolak, berarti ada
hubungan tipe kepribadian dengan tingkat
stres pada remaja yang mengalami akne
vulgaris di SMPN 01 Kajen Kabupaten
Pekalongan. Nilai RR sebesar 3,3 artinya
remaja yang mengalami akne vulgaris



dengan kepribadian introvert beresiko 3,3
kali lebih besar mengalami stres
dibandingkan remaja dengan kepribadian
ekstrovert. Hal ini juga dapat dilihat
melalui tabel silang di atas yang
menunjukkan bahwa pada responden
dengan kepribadian introvert sebagian
besar (75%) memiliki stres sedang,
sedangkan pada responden dengan
kepribadian ekstrovert sebagian besar
(83,7%) memiliki stres ringan.

Hasil penelitian ini  mendukung
teori yang dikemukakan oleh Sunaryo
(2014) yang  menjelaskan  bahwa
kepribadian merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi  tingkat  stres.
Hubungan antara stres dan tipe
kepribadian telah lama menjadi fokus
perdebatan dan banyak penelitian. Tipe
kepribadian dapat mengubah terjadinya
atau penilaian dari prekursor situasional
terhadap stres.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Erasmus (2014) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
stres dalam domain kehidupan tertentu
dan tipe kepribadian remaja menderita
jerawat vulgaris, dan bahwa sebagian
besar remaja ini introvert. Tingkat stres
yang lebih tinggi dari rata-rata pada
domain kehidupan tertentu dan cenderung
lebih tinggi pada tipe kepribadian
introvert dari pada tipe ekstrovert. Juga
dijelaskan signifikansi praktis antara
domain kehidupan  tertentu dan
subkelompok, yang menunjukkan respon
stres yang berbeda dari introvert dan
ekstrovert.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Putra (2015) yang
menjelaskan bahwa ada hubungan antara
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
dengan kejadian stres. Hubungan antara
kepribadian  ektrovert dan introvert
dengan stres disebabkan karena adanya
perbedaan karakterik kepribadian itu
sendiri.

Tipe introvert cenderung
menunjukkan depresi dan ketakutan
diikuti dengan obsesi curiga, mudah
tersinggung, apatis saraf otonomi labil,
gampang terluka, mudah gugup, rendah

diri  mudah melamun, sukar tidur.
Biasanya tingkat intelegensi tinggi, kosa
kata banyak dan baik, tetap pendirian dan
keras  kepala, kaku, interpersonal
variabilitasnya kecil, kurang suka lelucon.
Tipe ekstrovert cenderung
mengembangkan gejala-gejala hysteria,
sedikit energik, perhatian sempit, prestasi
kerja kurang baik, kosa kata relative
sedikit, mudah kena kecelakaan, bekerja
cepat dan terburu-buru sehingga hasilnya
kurang teliti, tidak kaku dan interpersonal
variabilitas besar (Aisyah, 2015).
Kepribadian introvert dipengaruhi
oleh dunia di dalam dirinya sendiri atau
dunia yang subyektif. Penyesuaian dengan
dunia luar kurang baik, diantaranya tidak
mudah bergaul, mempunyai jiwa tertutup,
kurang dapat menarik hati dan tidak
mudah berhubungan dengan orang lain
(Suryabrata, 2014). Individu dengan
kepribadian ekstrovert lebih cenderung
imajinatif, kreatif, ingin tahu, fleksibel,
cenderung pada kegiatan dan ide-ide baru,
sehingga individu dengan kepribadian
Ekstrovert memiliki strategi koping yang

memerlukan pandangan baru,
restrukturisasi kognitif dan memecahkan
masalah. Karena karakter ini

menunjukkan optimisme yang akan selalu
berpikir positif. Sedangkan pesimisme
akan memunculkan reaksi koping negatif
atau maladaptif (Berkel, 2009). Orang tipe
kepribadian  ekstrovert  kemungkinan
strategi kopingnya adalah lebih terbuka,
tidak memendam masalahnya sendiri
sehingga tingkat stres yang dimiliki
rendah, dan tipe ini akan cenderung lebih
mudah pulih stresnya (Sakti, 2014).

SIMPULAN
1. Sebagian besar remaja yang mengalami

akne wvulgaris di SMPN 01 Kajen
Kabupaten Pekalongan memiliki
kepribadian ekstrovert yaitu 43 responden
(60,6%).

. Sebagian besar remaja yang mengalami

akne wvulgaris di SMPN 01 Kajen
Kabupaten Pekalongan memiliki stres
ringan yaitu 45 responden (63,4%).

. Ada hubungan tipe kepribadian dengan

tingkat stres pada remaja yang mengalami



akne wvulgaris di SMPN 01 Kajen
Kabupaten Pekalongan, didapatkan nilai p
value sebesar 0,001 (<0,05). Nilai RR
sebesar 3,3 artinya remaja yang
mengalami  akne  vulgaris  dengan
kepribadian introvert beresiko 3,3 Kkali
lebih besar mengalami stres dibandingkan
remaja dengan kepribadian ekstrovert.

SARAN
1. Bagi profesi kepeawatan
Penelitian ini dapat dijadikan
sumber informasi untuk tenaga kesehatan
khususnya perawat jiwa, maternitas dan
komunitas. Tenaga kesehatan diharapkan
mampu berperan aktif dalam memberikan
pendidikan kesehatan remaja tentang
kesehatan reproduksi.
2. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
wacana ilmiah dan dapat dijadikan
literatur untuk menambah wawasan
tentang stres remaja yang mengalami akne
vulgaris berdasarkan tipe kepribadian.
3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini merupakan data
dasar untuk penelitian selanjutnya. Peneliti
berharap adanya penelitian lanjut terkait
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
stres remaja yang mengalami akne
vulgaris.
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